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ABSTRAK

SRI ASTUTI. ldentifikasi Potensi Penawaran dan Permintaan Wisata Alam
Karangan Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
Penelitian ini dibimbing oleh RITABULAN dan MUHAMMAD SARIF.

Wisata alam adalah salah satu kegiatan dalam bentuk perjalanan yang
dilakukan secara sukarela yang bersifat sementara untuk menikmati keindahan
alam. Wisata alam yang dapat dinikmati keindahannya salah satunya yaitu
Wisata Alam Karangan Latimojong yang berada di Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang. Wisata alam Karangan Latimojong adalah salah satu
wisata yang di miliki oleh Desa Latimojong dan memiliki potensi yang patut
untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
penawaran dan permintaan wisata alam di Kawasan Karangan Latimojong
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, kualitatif dan kuantitatif dengan
analisis data menggunakan pedoman penilaian Analisis Daerah Operasi
Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) untuk menilai potensi
penawaran serta analisis karakteristik, motivasi dan harapan pengunjung
untuk menilai potensi permintaan wisata alam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai potensi penawaran wisata alam Karangan Latimojong sebesar
2.270 dan termasuk dalam klasifikasi sedang. Ada beberapa aspek yang
memiliki Klasifikasi tinggi yaitu aksesibilitas dan sarana prasarana. Kemudian
untuk hasil penelitian mengenai potensi pemintaan wisata alam menunjukan
bahwa karakteristik pengunjung didominasi oleh usia 21-30 tahun dengan
tingkat pendidikan SMA, sebagian besar pengunjung berstatus sebagai pelajar
dan berasal dari wilayah Kabupaten Enrekang. Kegiatan yang paling disukai
adalah menikmati pemandangan alam dan berswafoto. Kesimpulannya adalah,
kawasan wisata alam Karangan Latimojong memiliki potensi penawaran dan
permintaan wisata yang cukup baik, namun perlu ada pengembangan pada
aspek fasilitas dan daya tarik wisata agar dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan di masa mendatang.

Kata kunci:Potensi, Penawaran, Permintaan, Karangan Latimojong, Wisata
Alam.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam keindahan alam
dan keanekaragaman flora dan fauna. Banyak potensi dan sumber daya yang
belum dikembangkan secara maksimal, salah satunya di sektor pariwisata.
Pariwisata adalah salah satu sektor yang paling banyak diminati di Indonesia.
Kata pariwisata dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai salah satu
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi, tetapi harus didukung
dengan berbagai fasilitas dan layanan yang memadai. Dalam Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata
merupakan aneka macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah. Pariwisata sendiri sudah dianggap menjadi kebutuhan hidup
bagi manusia, yang di mana dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk
mendukung berbagai macam kegiatan ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan,
dan menambah devisa negara dalam jumlah yang cukup besar. Sejak beberapa
tahun terakhir ini banyak negara mulai melirik sektor pariwisata sebagai sumber
penghasil devisa yang sehubungan dengan makin melemahnya daya saing
komoditas andalan mereka (Pujaastawa dan Ariana, 2015).

Keanekaragaman sumber daya dan keindahan alam dalam suatu objek
wisata di Indonesia sangat menarik. Potensi objek wisata di Indonesia
dikembangkan karena wisatawan yang berkunjung tertarik terhadap keindahan
alam dan kekayaan seni budaya di Indonesia (Suryani, 2016). Keindahan alam
dan keanekaragaman budaya, menjadikan Negara Indonesia sebagai negara yang
terkenal akan objek wisata, baik itu objek wisata alam maupun objek wisata
budaya. Keindahan alam dan budaya pada suatu daerah merupakan daya tarik
tersendiri bagi para wisatawan untuk dapat menghabiskan waktunya dalam
beragam aktivitas liburan mereka.

Wisatawan menurut UU No 10 Tahun 2009 merupakan kegiatan

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan



mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu
sementara (Zulfa, 2021). Wisatawan memiliki beragam motif dan latar belakang
yang berbeda-beda dalam melakukan kegiatan wisata. Dengan perbedaan tersebut,
wisatawan menjadi pihak yang menciptakan permintaan produk dan jasa wisata.

Wisata alam atau dikenal dengan istilah ekowisata atau ecotourism adalah
pilihan perjalanan menuju sebuah lokasi dengan maksud menikmati keindahan
alam yang disuguhkan oleh alam secara natural. Landscape yang dinikmati
keindahannya yaitu panorama alam, aliran air disungai, buih ombak dengan bibir
pantai yang berpasir putih, keheningan didalam goa, menikmati vegetasi atau
hutan dan mengamati masyarakat pedalaman yang kehidupan sosial budayanya
belum bersentuhan langsung dengan perkembangan teknologi yang saat ini
sedang berkembang (Eddyono, 2021).

Wisata alam merupakan salah satu kegiatan dalam bentuk perjalanan yang
dilakukan secara sukarela yang bersifat sementara untuk menikmati keindahan
alam. Sumber daya alam merupakan sumberdaya yang mempunyai daya tarik
wisata yang berpotensi. Kegiatan wisata alam merupakan kegiatan pariwisata,
rekreasi, pendidikan, kebudayaan, dan cinta alam (Faisah, 2021).

Kabupaten Enrekang adalah salah satu kabupaten yang terletak di
Sulawesi Selatan yang memiliki potensi wisata alam yang patut untuk
dikembangkan. Salah satunya yaitu kawasan wisata alam Karangan Latimojong
yang berada di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Kawasan wisata
alam ini merupakan kawasan yang terletak di kaki gunung Latimojong dengan
ketinggian £1200 mdpl dan memiliki luas kawasan + 1 ha.

Kawasan Wisata Alam Karangan Latimojong merupakan salah satu
destinasi wisata yang menyuguhkan pemandangan alam yang indah dan udara
yang sejuk sehingga cocok untuk dijadikan destinasi wisata untuk melepaskan
penat. Sebuah destinasi wisata pasti mempunyai daya tarik tersendiri, seperti
halnya dengan kawasan wisata yang ada di Karangan Latimojong. Potensi yang
dimiliki oleh kawasan Karangan Latimojong yaitu Gunung Latimojong, air terjun
dan sungai untuk wisata buatan seperti river tubing atau arum jeram sedangkan

wisata kebudayaan yaitu seperti permainan tradisional dan alat musik tradisional.



Selain itu di kawasan wisata karangan latimojong juga terdapat perkebunan kopi
Arabika. Di kawasan Latimojong juga terdapat jenis flora endemik Sulawesi yaitu
Rhodonron dan fauna endemik sulawesi yaitu Anoa, masyarakat menyebut hewan
tersebut sebagai Tedong Malillin (kerbau hitam). Potensi yang dimiliki oleh
kawasan wisata alam Karangan Latimojong membuka peluang untuk dapat
dikembangkan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi potensi penawaran (supply) dan potensi permintaan
(demand) yang dimiliki oleh kawasan wisata alam Karangan Latimojong.
Pendekatan supply dan demand digunakan untuk melihat potensi wisata alam
yang ada di Kawasan Karangan Latimojong agar dapat dikembangkan.

1.2. Rumusan masalah
1. Apa saja potensi penawaran wisata alam yang ada di Karangan

Latimojong ?

2. Bagaimana potensi permintaan pada wisata alam Karangan Latimojong ?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi dan menghitung nilai potensi penawaran wisata alam
yang ada di Karangan Latimojong.
2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan potensi permintaan wisata alam

Karangan Latimojong.

1.4. Manfaat penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak pengelola
sebagai acuan dalam proses pengembangan kawasan wisata alam

Karangan Latimojong.

2. Manfaat lain penelitian ini yaitu sebagai informasi kepada masyarakat

maupun stakeholders terkait kawasan wisata alam Karangan Latimojong.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Wisata Karangan Latimojong merupakan bagian dari Desa Latimojong.

Ada beberapa daya tarik wisata yang ada di Desa Latimojong dan Wisata

Karangan Latimojong merupakan kawasan wisata alam utama yang ditawarkan di

Desa Latimojong.

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai potensi penawaran
wisata Karangan Latimojong dapat diambil kesimpulan bahwa wisata
Karangan Latimojong menawarkan beberapa aspek yang mecakup kawasan
wisata yang menjadi daya tarik pengunjung. Wisata Karangan Latimojong
memiliki nilai penawaran dengan total 2.270 dan termasuk dalam klasifikasi
kategori sedang. Beberapa aspek tergolong dalam kategori tinggi yaitu 1.)
Aksesibilitas dan 2.) Sarana dan Prasarana. Kemudian untuk aspek daya tarik
objek wisata, kondisi sekitar kawasan dan akomodasi tergolong dalam
klasifikasi sedang. Dengan demikian perlu adanya peningkatan untuk aspek
daya tari objek wisata, kondisi sekitar kawasan dan akomodasi agar bisa
dikembangkan lagi.

Hasil penelitian mengenai permintaan wisata Karangan Latimojong di
gambarkan melalui karakteristik pengunjung. Pengunjung wisata Karangan
Latimojong didominasi anak muda berusia 16-20 tahun dengan nilai
persentase tertinggi yaitu 40% dan rata-rata pengunjung masih berstatus
pelajar SMA. Mayoritas pengunjung yang datang ke wisata Karangan
Latimojong berasal dari Enrekang atau biasa di sebut sebagai wisatawan
lokal. Jenis kegiatan wisata yang paling banyak diminati oleh wisatawan
yaitu menikmati pemandangan alam bersama dengan teman ataupun dengan
keluarga. Jumlah kunjungan wisatawan ke wisata Karangan Latimojong
hanya sekali kunjungan dengan frekuensi jarang. Dan waktu kunjungan
wisatawan biasanya dilakukan pada pagi dan di sore hari di waktu weekend.
Serta harapan harapan yang diinginkan pengunjung salah satunya yaitu

penyediaan tempat sampah di setiap sudut kawasan, hal ini menjadi salah satu
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6.2.

penilaian pengunjung yang perlu diperhatikan oleh pihak pengelola agar bisa
menjadi bahan evaluasi untuk progres pengembangan kawasan wisata.

Saran

Perlu adanya kejelasan oleh pihak pengelola mengenai perencanaan
pengembangan Wisata Karangan Latimojong dan perlu adanya kerjasama
antara pihak pengelola, masyarakat dan pemerintah terkait dalam proses
pengembangan wisata tersebut ke depan.

Kepada pihak pengelola wisata Karangan Latimojong agar bisa
mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi kawasan ini agar lebih banyak
dikenal dan dikunjungi.

Untuk peneliti dan penulis yang ingin melakukan penelitian yang sejenis agar
bisa melibatkan variabel lain dengan penelitian ini agar hasil penelitian ini
dapat di kembangkan untuk memperluas ilmu pengetahuan mengenai wisata

yang ada di Desa Latimojong ataupun yang ada di Kabupaten Enrekang.
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